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INTISARI

Talan, Martha. 2019. Pemeriksaan jamur xerofilik pada bubuk kunyit (Curcuma
domestica) di pasar tradisional Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa
Tenggara Timur. Program studi D-Ill Analis Kesehatan, Fakultas ilmu Kesehatan
Universitas Setia Budi.

Kunyit (Curcuma domestica) merupakan tanaman yang kaya manfaat,
dapat digunakan dalam bentuk segar maupun yang sudah diolah dalam bentuk
bubuk. Penyimpanannya pada kondisi yang tidak terkontrol dengan baik akan
menyebabkan hadirnya mikroorganisme, seperti jamur xerofilik. Jamur xerofilik
yaitu jamur yang mampu tumbuh pada produk kering atau kadar air yang
rendahdapat menghasilkan mikotoksin yang dapat menyebabkan mikotoksikosis
pada manusia dan hewan.

Penelitian ini menggunakan lima sampel bubuk kunyit di pasar tradisional
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur. Dilakukan
pengenceran sampel 10 sampai 10* dan diinokulasi kedalam media Agar
Dichloran Glycerol 18 (DG18) dengan menggunakan metode taburan, kemudian
diinkubasi pada suhu ruang selama 5-7 hari. Pengamatan yang dilakukan yaitu
secara makroskopis dengan mengamati bentuk koloni, warna permukaan atas
dan warna permukaan bawah. Pengamatan secara mikroskopis dengan
menggunakan Lactophenol Cotton Blue sehingga dapat dilihat secara jelas.

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa lima sampel bubuk kunyit
(Curcuma domestica) yang diperiksa semuanya terkontaminasi jamur xerofilik.
dan ada tujuh species jamur xerofilik yang ditemukan yaitu Aspergillus niger,
Aspergillus penicilloides, Aspergillus tamarii, Cladosporium cladosporioides,
Eurotium herbariorum, Eurotium amstelodami, Eurotium chevalieri.

Kata kunci: kunyit (Curcuma domestica), jamur xerofilik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan tanaman oleh masyarakat dalam penggunaan kekayaan
alam yang ada disekitar kita seperti tumbuh-tumbuhan sangat meningkat.
Berbagai macam ramuan obat tradisional sudah dimanfaatkan sejak dahulu.
Kemajuan ilmu teknologi yang modern dan canggih, serta kemajuan ilmu
pengetahuan tidak menggeser peranan obat tradisional, terbukti dengan
banyaknya minat masyarakat untuk memanfaatkan obat tradisional (Sau,
2018).

Tanaman obat tradisional sebagai bagian dari budidaya juga dilakukan
oleh masyarakat Nusa tenggara Timur khususnya di Kabupaten Timor
Tengah Selatan yang telah turun temurun menggunakan tanaman sebagai
pengobatan tradisional. Salah satu tanaman tradisional yang di gunakan
adalah kunyit.

Kunyit merupakan tanaman suku temu-temuan dengan nama latin
Curcuma domestica Val. Dalam bahasa daerah Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Nusa Tenggara Timur, kunyit dikenal dengan nama “Huki” atau
“‘Huni”. Kunyit dapat ditemukan hampir disemua rumah karena kunyit
digunakan sebagai bahan tambahan pangan dan sebagai obat tradisional.

Menurut Rahayu (2017) penggunaan kunyit sebagai obat tradisional
pada masyarakat Kabupaten Timor Tengah Selatan dengan cara bubuk
kunyit dicampurkan ke minuman dengan tujuan menggeluarkan “darah kotor”

istilah yang dipakai untuk pembersihan pasca melahirkan Minuman kunyit



sudah turun temurun digunakan sehingga sudah menjadi tradisi masyarakat
Kabupaten Timor Tengah Selatan.

Kunyit mengandung senyawa Kurkuminoid yang memberikan warna
kuning pada kunyit. Kepercayaan turun temurun pada masyarakat
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur, warna kuning
pada kunyit dipercaya dapat menyembuhkan luka (Sau, 2018). Luka yang
dimaksud seperti luka dalam pada ibu yang selesai melahirkan, luka dalam
akibat benturan, dan pada penyakit dalam, sedangkan luka luar seperi luka
sayatan, luka akibat gigitan, dan juga luka akibat kecelakaan.

Kunyit yang digunakan untuk pengobatan dan bahan tambahan
pangan adalah kunyit yang telah diolah menjadi serbuk. Proses pengolahan
kunyit menjadi serbuk yang masih dilakukan dengan cara tradisional,
kontaminasi mikroorganisme terutama jamur bisa terjadi (Hidayat, 2009).
Proses pencucian yang kurang bersih, peralatan yang digunakan kurang
bersih, juga dapat menjadi penyebab kontaminasi jamur, salah satunya
jamur xerofilik.

Jamur xerofilik adalah kelompok jamur yang senang hidup pada
kondisi kering (aw rendah). Jamur yang dapat tumbuh pada aw 0,90-0,80
termasuk dalam jamur xerotoleran, sedangkan jamur yang dapat tumbuh
pada aw <0,80 termasuk dalam jamur xerofilik. Selai dan jeli yang memiliki aw
0,85-0,75 masih dapat diserang oleh jamur xerofilik (Pitt dan Hocking, 2009).

Ada beberapa jenis jamur xerofilik yang menghasilkan toksin yang
disebut mikotoksin yang dapat menyebabkan mikotoksikosis, contohnya

aflatoksin dari Aspergilus flavus. Aflatoksin dapat menyebabkan intoksikasi



yang akut atau menahun dan kerusakan menahun atau neoplasia setelah
makan makanan yang terkontaminasi jamur xerofilik (Irianto, 2014).

Menurut Rukmi (2009) jamur xerofilik yang ditemukan pada bahan
pangan dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain perbedaan
kandungan senyawa bioaktif, kadar air, dan lingkungan penyimpanan atau
kemasan. Lingkungan penyimpanan atau kemasan yang kurang memenuhi
syarat dapat menyebabkan peningkatan kadar air dan kelembaban udara.

Berdasarkan latar belakang diatas tentang penggunaan bubuk kunyit
sebagai obat tradisional dan sebagai bahan tambahan pangan yang dapat
terkontaminasi jamur xerofilik maka peneliti tertarik untuk meneliti jamur
xerofilik pada serbuk kunyit di pasar tradisional Kabupaten Timor Tengah
selatan, Nusa Tenggara Timur. Rumusan masalahnya adalah sebagai

berikut:

1.2 Rumusan Masalah

a. Apakah bubuk kunyit yang dijual di pasar tradisional Kabupaten Timor

b.

tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur terkontaminasi jamur xerofilik ?
Apa saja spesies jamur xerofilik yang mengkontaminasi bubuk kunyit yang
dijual di pasar tradisional Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa

Tenggara Timur?

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

a. Mengetahui apakah kunyit bubuk yang dijual di pasar tradisional

Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur terkontaminasi

jamur xerofilik.



b. Mengetahui spesies jamur xerofilik yang mengkontaminasi bubuk kunyit
yang dijual di pasar tradisional Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa
Tenggara Timur.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Penulis
Penulis dapat mengetahui apakah kunyit bubuk yang dijual

dipasar tradisional Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa

Tenggara Timur terkontaminasi jamur xerofilik.

1.4.2. Bagi Universitas

Sebagai bahan referensi bagi peneliti jamur xerofilik
selanjutnya di Prodi D3 Analis kesehatan Fakultas llmu Kesehatan

Universitas Setia Budi Surakarta.

1.4.3. Bagi Masyarakat

Masyarakat dapat mengetahui apakah kunyit bubuk yang
dijual dipasar tradisional Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa

Tenggara Timur terkontaminasi jamur xerofilik.



